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Abstract 
 
Secara  umum  pembangunan   dapat  diartikan sebagai proses perubahan dari kondisi 
nasional yang satu ke kondisi nasional yang di pandang lebih baik atau kemajuan yang terus 
menerus menuju perbaikan kehidupan manusia yang mapan. Demikian maka perlulah dikelolah 
dengan baik oleh seluruh stakeholders. Pengelolaan yang baik sangatlah penting adanya 
partisipasi masyarakat yang didukung dengan tata kelola kepemimpinanj yang baik. Adapun 
tujuan  dari penelitian ini untuk mengetahui  Pengaruh kepemimpinan Kepala Kampung terhadap   
partisipasi masyarakat dalam pembangunan Kampung Metode dalam  penelitian yang digunakan 
adalah explanatory survey, penarikan sampel sebanyak 92 orang dengan menggunakan teknik  aksidental sampling untuk 
132 kepala keluarga.  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library research, 
observasi dan Kuesioner. Sedangkan rancangan uji hipotesis untuk membuktikan besarnya 
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat digunakan   metode SPSS versi 17.00. Hasil 
penelitian tentang kepemimpinan kepala kampung terhadap partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan dapat diketahui    tergolong cukup kuat  yaitu R = 0,242 dan berdasarkan hasil Uji 
t terbukti ada signifikan dengan hasil perhitungan t hitung = 2,365.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  kepemimpinan kepala kampung baik maka  partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan pun akan meningkat. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Kampung, Partisipasi masyarakat, dan  pembangunan 
 
Latar Belakang Penelitian 
Lahirnya kebijakan otonomi kampung menjadi fajar baru bagi masyarakat 
kampung untuk memulai kehidupan politik yang lebih bermakna. Bukan saja akan 
menjadi pertanda tentang maraknya berbagai proses politik yang independen yang 
dimasa lalu pernah berkembang di masyarakat, tetapi juga berarti tegaknya 
kembali hak-hak rakyat yang selama ini tidak berjalan sebagaimana mestinya.  
Tindak-tanduk kekuasaan yang selama ini berlangsung harus segera diakhiri 
dengan membangun kontrol atas berbagai kebijakan yang dijalankan. Rakyat 
harus diberi kehormatan penuh untuk terlibat dalam berbagai pengambilan 
keputusan dan dibiarkan berkembang sebagai konsekuensi demokrasi dalam 
sistim pemerintahan negara. 
Penyelenggaraan Pemerintahan Kampung merupakan subsistim dari sistim 
penyelenggaraan pemerintahan, sehingga Kampung memiliki kewenangan untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya. Pada pasal 95 ayat (1) 
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Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 menyebutkan bahwa : “Pemerintah  
Kampung terdiri dari Kepala Kampung atau yang disebut dengan nama lain dan 
Perangkat Kampung”. Lebih lanjut dalam pasal (101) disebutkan bahwa :  
Tugas dan kewajiban Kepala Kampung adalah : (a). Memimpin 
penyelenggaraan Pemerintahan Kampung ; (b). Membina kehidupan 
masyarakat Kampung ; (c). Membina perekonomian Kampung ; (d). 
Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat Kampung ; (e). 
Mendamaikan perselisihan masyarakat di Kampung ; dan (f). Mewakili 
Kampungnya di dalam dan di luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa 
hukumnya. 
Dengan demikian faktor kepemimpinan merupakan faktor terpenting dan 
amat menentukan dalam penyelenggaraan Pemerintahan Kampung, karena maju 
mundurnya masyarakat, jatuh bangunnya bangsa ditentukan oleh pemimpinnya. 
Pemimpinlah yang merancang masa depan dan menggerakan masyarakat untuk 
mencapainya.  
Kendatipun  Kepala Kampung mempunyai kedudukan dan peranan 
terpenting, namun pada masa permulaan kepemimpinannya dalam menggerakan 
pembangunan di Kampung peranannya terbatas, terutama dalam memperbaiki 
kondisi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat kampung yang (sebagian besar) 
masih hidup dibawah garis kemiskinan serta sekaligus dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang ada di kampungnya, sehingga dapat 
mendorong partisipasi masyarakat dalam  pembangunan kampung.  
Secara kodrati manusia pada hakekatnya ingin diakui keberadaannya dan 
ingin dihargai kemampuan, harkat dan martabatnya. Dari kenyataan tersebut maka 
seluruh komponen lapisan masyarakat perlu diajak atau berpartisipasi aktif dalam 
pelbagai kegiatan pembangunan, untuk mengembangkan sektor-sektor ekonomi 
yang berkaitan dengan kehidupan mereka. Konsekkuensinya masyarakat akan 
memberikan legitimasi kepada Kepala Kampung dalam menjalankan roda 
pemerintahan. 
Menurut hasil pengamatan penulis di lapangan, ditemukan bahwa  tingkat 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan kampung di Kabupaten Merauke   
tidak merata. Kenyataan menunjukan bahwa tingkat partisipasi  masyarakat 
kampung dalam pembangunan kampung cenderung cukup tinggi untuk kampung-
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kampung mayoritas pendatang namun ada pula kampung-kampung  lokal yang 
cenderung rendah tingkat partisipasi  masyarakatnya dalam pembangunan 
kampung. Partisipasi masyarakat ini bisa dilihat dari keterlibatannya secara fisik, 
mental mapun emosi dalam kegiatan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan. Selain itu ada pula beberapa gejala yang terdapat pada 
masyarakat kampung di Kabupaten Merauke, antara lain yaitu : masih terdapatnya 
kampung yang Kepala Kampungnya dipilih berdasarkan kepemilikan hak ulayat 
dan bukan pada kepribadian dan kewibawaan seseorang,  selain itu ada juga 
kampung yang jabatan Kepala Kampung yang hanya mementingkan diri sendiri 
serta lemahnya konsolidasi internal dikalangan pemerintah kampung, sehingga 
efektifitas kinerja aparat kampung menjadi rendah, keadaan itu berkaitan juga 
dengan begitu jarangnya Kepala Kampung atau Pejabat Kepala Kampung 
melakukan koordinasi dengan para perangkatnya. Hal ini turut diperparah lagi 
dengan sistem perencanaan pembangunan kampung dari bawah (musbangkam) 
yang lebih banyak berasal dari pemerintahan distrik dan kabupaten  sehingga  
sebagian besar pembangunan  kampung tidak  dinikmati oleh masyarakatnya. 
Bagi masyarakat umum kata kepemimpinan meyiratkan arti seseorang yang 
menjadi diktator karena dialah membuat semua keputusan dan melaksanakan 
pekerjaan kepemimpinan. Hal ini dikarenakan oleh sang pemimpin tidak dapat 
memanfaatkan potensinya sebagai seorang pemimpin sehingga dia disebut sebagai 
diktator.  
Pemimpin maupun kepemimpinan merupakan kebutuhan manusia secara 
kodrat, karena kelebihan dan kekurangan atau keterbatasan yang melekat pada diri 
manusia, disatu sisi memerlukan pemimpin dan disisi lain pada saat tertentu 
dituntut untuk mampu memimpin.  Karena itulah para ahli berpendapat bahwa 
masalah kepemimpinan muncul bersamaan dengan peradaban manusia. 
Menyadari pentingnya masalah kepemimpinan bagi kehidupan manusia,  Thoha 
(1983 : 5) berpendapat bahwa : “dunia atau umat manusia di dunia ini pada 
hakekatnya ditentukan oleh beberapa orang saja, yakni yang berstatus sebagai 
pemimpin”. Pendapat senada dikemukakan juga oleh Pamudji (1995 : 1) yang 
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menyatakan bahwa : “sejarah suatu bangsa dan negara pada dasarnya berkisar 
pada sejarah pemimpinnya”. 
Lebih lanjut Pamudji menyatakan bahwa : 
Kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin yang artinya bimbing atau 
tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya 
membimbing atau menuntun dan kata benda pemimpin yaitu orang yang 
berfungsi memimpin, atau orang yang membimbing. 
 
Kemudian Davis (dalam Thoha, 1983 : 36) memberikan pengertian 
kepemimpinan dengan mengemukakan bahwa :  
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain dengan 
rasa bersemangat demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan, 
kepemimpinan adalah faktor manusia yang mengikat satu kelompok secara 
bersama-sama dan mendorong mereka ke suatu tujuan. 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan 
suatu proses kegiatan atau aktifitas dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. 
Kepemimpinan menurut Pfiffner dan Presthus (dalam Pamudji, 1995 :  2),  
mengemukakan bahwa : “kepemimpinan adalah proses dimana seseorang 
mempengaruhi kelompok ke arah pencapaian tujuan kelompok atau organisasi 
yang diinginkan”. 
Selanjutnya Terry (dalam Winardi, 1982 : 108), mengatakan bahwa 
kepemimpinan mencakup arti : 
1. Skill untuk memberi arah, menunjukan jalan. Seseorang pemimpin 
memiliki kemampuan untuk membina orang, untuk menunjukan alat-
alat yang tepat guna mencapai hasil. 
2. Kemampuan untuk mencapai kerjasama dan loyalitas. Pemimpin 
berkemauan mengusahakan agar orang bekerja sama dan bekerja kearah 
tujuan yang sama. 
3. Kebutuhan untuk bekerja sama terus sampai tugas yang diberikan 
selesai. 
 
Disisi lain, kepemimpinan merupakan suatu proses kegiatan atau aktifitas 
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut 
melalui kegiatan menggerakan orang-orang yang dipimpin. Dalam kaitan ini 
Kartono (2001 : 33), berpendapat bahwa : 
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Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan, 
khususnya kekurangan dan kelebihan disuatu bidang tertentu, sehingga dia 
mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan 
aktifitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. 
 
Dengan demikian pemimpin dapat juga dikatakan seseorang yang karena 
kecakapan dan kelebihannya sehingga mampu mempengaruhi atau menggerakan 
orang lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dikehendakinnya. 
Pada dasarnya pembangunan yang dilaksanakan di kampung, yang 
dipimpin oleh Kepala Kampung merupakan bagian integral dari pembangunan 
nasional. Ini berarti bahwa kepemimpinan Kepala Kampung juga merupakan 
bagian dari kepemimpinan nasional. Kepala Kampung sebagai penanggung jawab 
utama dibidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan dituntut untuk 
mempunyai kemampuan dapat menggerakkan masyarakat kampung untuk secara 
bersama-sama berpartisipasi dalam pembangunan kampung. Untuk dapat 
memenuhi kehendak dan kebutuhan masyarakat kampung, sebagai aktualisasi 
kepemimpinannya, maka Kepala Kampung perlu menyesuaikan dan mencari gaya 
atau pola kepemimpinan yang tepat dan sesuai untuk diterapkan dalam upaya 
menggerakkan dan mengarahkan serta mempengaruhi masyarakat yang 
dipimpinnya. 
Partisipasi berasal dari baha latin : “pars” artinya bagian; dan “capare” 
artinya mengambil bagian atau dapat juga disebut peran serta atau keikutsertaan 
atau dari kata dalam bahasa Inggris “participation” yang berarti pengambilan 
bagian, pengikutsertaan (John M. Echols & Hasan Shadily, 2000: 419).  Dengan 
demikian maka secara sederhana partisipasi masyarakat adalah peran serta atau 
keikutsertaan masyarakat. 
Partisipasi berarti peran  serta seseorang atau kelompok masyarakat 
dalam proses pembangunan baik dalam bentuk  pernyataan maupun dalam 
bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, 
modal dan atau materi, serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil 
pembangunan.  Pengertian tentang partisipasi dikemukakan oleh Riyadi dan Dedi 
Supriadi,  (2003)  dimana  partisipasi  dapat  juga  berarti  bahwa pembuat  
keputusan  menyarankan  kelompok  atau  masyarakat  ikut  terlibat dalam bentuk 
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penyampaian saran dan pendapat, barang, keterampilan, bahan dan jasa. 
Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal masalah mereka sendiri,
 mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan  
masalahnya. 
Partisipasi adalah sebagai wujud dari keinginan untuk mengembangkan 
demokrasi melalui proses desentralisasi  dimana  diupayakan  antara  lain  
perlunya  perencanaan  dari bawah (bottom-up) dengan mengikutsertakan 
masyarakat dalam proses perencanaan dan pembangunan masyarakatnya. 
Pentingnya partisipasi masyarakat dilaksanakan menurut pendapat Conyers 
(terjemahan Zainal, 1991 : 154) didasarkan kepada ketiga alasan utama yaitu : 
1. Partisipasi masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, keutuhan dan sikap masyarakat setempat ; 
2. Masyarakat akan lebih mempercayai proyek atau program 
pembangunan jika dilibatkan dalam proyek persiapan dan 
perencanaannya karena mereka akan lebih mengetahui seluk beluk 
proyek tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki terhadap proyek 
tersebut ; 
3. Adanya anggapan bahwa suatu hak demokrasi bila masyarakat 
dilibatkan dalam pembangunan masyarakat mereka sendiri. 
Untuk melaksanakan partisipasi masyarakat tersebut, Maskun, (1994 : 43) 
menyatakan bahwa banyak sekali ditentukan oleh : 1). Kebutuhan masyarakat; 2). 
interes masyarakat; 3). adat istiadat; dan 4). Sifat-sifat komunal yang mengikat 
setiap anggota masyarakat satu sama lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan 
seseorang, baik mental emosional maupun fisik dalam situasi kelompok tertentu 
yang mendorong untuk mendukung atau menunjang tercapainya tujuan-tujuan 
kelompok serta bertanggung jawab atas keberhasilan tujuan tersebut. 
Pembangunan adalah pergeseran dari suatu kondisi nasional yang satu 
menuju kondisi nasional yang lain, yang dipandang lebih baik dan lebih berharga 
(Katz dalam Tjokrowinoto dan Moeljarto,  2001). Disamping itu pembangunan  
juga merupakan proses  multi dimensional  yang menyangkut  perubahan-
perubahan  yang penting dalam  suatu  struktur,  sistem  sosial  ekonomi,  sikap  
masyarakat  dan lembaga-lembaga nasional dan akselerasi pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran kesenjangan dan pemberantasan kemiskinan absolut 
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(Todaro,1977). Pengertian tersebut mengisyaratkan  bahwa pembangunan  
berarti proses menuju perubahan-perubahan yang dimaksudkan untuk 
memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat itu sendiri.  
Selanjutnya Siagian (1985) memberikan  pengertian  tentang  bagaimana  
pembangunan  sebagai  “suatu  usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan 
perubahan yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara 
dan pemerintah, menuju modernitas dalam rangka  pembinaan  bangsa  (Nation  
building)”.  Adapun  Ginanjar  Kartasasmita (1997;9)  memberikan  pengertian  
yang  lebih  sederhana  tentang  pembangunan yaitu:  “suatu  proses  perubahan  
ke  arah  yang  lebih  baik  melalui  upaya  yang dilakukan secara terencana”. 
Upaya  untuk  memahami  makna  dan  strategi  pembangunan  yang  tepat 
telah   melibatkan   para   ahli   dari   berbagai   disiplin   ilmu   akibatnya   
konsep pembangunan  menjadi  multi  interpretable  namun  disamping  itu  
pembangunan harus  dipahami  sebagai  proses  multi  dimensional  dan  
mencakup  perubahan orientasi dan sistem organisasi sosial, ekonomi, politik dan 
kebudayaan. Todaro melihat pembangunan sebagai: “proses yang multi 
dimensional dari struktur masyarakat, perilaku,  kelembagaan, perkembangan  
ekonomi,  pengurangan kepincangan,  dan penghapusan  kemiskinan  absolut dari 
masyarakat”.  Tiga nilai yang menjadi tujuan pembangunan adalah: (1) Live 
sustainance atau terpenuhinya kebutuhan   dasar  manusia   berupa  sandang,   
pangan  papan,  kesehatan,   dan perlindungan  dari  ancaman,  (2)  self  esteem,  
kemampuan  untuk  menjadi  diri sendiri, (3) freedom for survitude, yaitu 
kemampuan untuk memilih secara bebas. 
Meskipun   pengertian   pembangunan   amat   bervariasi   namun   menurut 
Esman  (Tjokrowinoto   1999:91)   secara  umum  pembangunan   dapat  
diartikan sebagai proses perubahan dari kondisi nasional yang satu ke kondisi 
nasional yang di pandang lebih baik atau kemajuan yang terus menerus menuju 
perbaikan kehidupan manusia yang mapan. Pembangunan masyarakat desa 
menurut Tjokrowinoto (1999:35) dapat dilakukan berdasarkan 3 azas, 
diantaranya: (1) azas pembangunan integral, (2) azas kekuatan sendiri, (3) azas 
pemufakatan bersama. Azas pembangunan integral ialah pembangunan yang 
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seimbang dari semua segi masyarakat desa. Azas kekuatan sendiri adalah tiap-
tiap usaha pertama-tama harus berdasarkan  kekuatan  sendiri,  azas  
pemufakatan  bersama  ialah  pembangunan harus dilaksanakan  secara benar 
untuk menjadi kebutuhan masyarakat desa dan putusan untuk melaksanakan 
proyek bukan atas prioritas atasan tetapi merupakan keputusan bersama anggota 
masyarakat kampung. 
Disamping   itu   strategi   kampung   yang   telah   dikembangkan   antara   
lain pendekatan   dari  atas  (top  down),  pendekatan   dari  bawah  (bottom  
up)  dan pendekatan pengelolaan mandiri oleh masyarakat kampung (community 
base management).  Pendekatan  „top  down‟  dilaksanakan  berdasarkan  jalan  
pikiran bahwa masyarakat kampung adalah pihak yang bodoh dan belum 
dapat memikirkan serta  mengerjakan  apa  yang  baik  untuk  mereka.  Jadi  
semua  segi  kehidupan dirancang dan diturunkan  dari pemerintahan.   
Pendekatan  „bottom  up‟ dilaksanakan dengan asumsi bahwa masyarakat 
kampung telah memiliki kemampuan untuk memikirkan dan mengerjakan 
kebutuhannya sendiri dan pemerintah hanya turut  serta dalam  sistem 
administrasinya. Pendekatan  „community  base management‟ sebenarnya 
bukan gagasan baru namun muncul dan digali dari masyarakat setempat yang 
diangkat dari praktek masyarakat tradisional dalam mengelola sumber daya alam 
untuk kesejahteraan ekonomi bersama dalam kampung tanpa campur tangan 
pemerintah. 
Pembangunan  memerlukan  perencanaan  karena kebutuhan  pembangunan 
lebih besar daripada sumber daya yang tersedia. Melalui perencanaan ingin 
dirumuskan kegiatan pembangunan yang secara efisien dan efektif dapat 
memberi hasil yang optimal dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan 
mengembangkan potensi yang ada. 
Bertolak dari latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mengungkapkan : Pengaruh 
kepemimpinan Kepala Kampung terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan. 
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BAHAN DAN METODE 
Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Wasur, Distrik Merauke - 
Kabupaten Merauke  selama sebulan yaitu bulan  Maret  2013.   Jenis penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Kampungin penelitian yang 
digunakan adalah explanatory survey, yang berupaya menganalisis pengaruh yang 
terjadi antara variabel Kepemimpinan Kepala Kampung (X) dan variabel Partisipasi 
Masyarakat masyarakat dalam pembangunan (Y).  
Populasi dan Sampel 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  keseluruhan  masyarakat  dalam  
Kampung Wasur – Distrik Merauke sebanyak  132 kepala  keluarga dengan 
keseluruhan aanggota sebanyak 483 jiwa. Sampel dalam  penelitian  ini diambil  
berdasarkan   teknik  aksidental sampling sebanyak  92 orang  dari keseluruhan  
kepala keluarga.   
Teknitik Pengumpulan Data. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui 
kuesioner (bersifat tertutup),  Library research,  dan observasi 
Cara pengumpulan data primer dilakukan dengan mengajukan kuesioner 
kepada responden. Kuesioner tersebut dikonstruksikan dalam 2 (dua) jenis yang 
meliputi (1) instrumen tentang kepemimpinan  kepala kampung, dan (2) intrumen 
tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Item-item alat pengumpulan 
data yang digunakan dalam kuesioner tersebut adalah model skala Likert . 
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis. 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai  dan memudahkan analisis 
data untuk mengetahui pengaruh dan kontribusi variable bebas (independent) 
yakni kepemimpinan kepala kampung  dengan variable terikat  (dependen) 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan maka   teknik analisis yang digunakan 
dengan  rumus korelasi r pearson sebagai berikut :   
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Keterangan : 
rxy = Koefisiensi korelasi r 
X = Skor dalam distribusi variabel X 
Y = Skor dalam distribusi variabel Y 
N = Banyaknya sampel 
Korelasi r pearson dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai tidak 
lebih dari harga (-1 ≤ 𝒓 ≤ +𝟏). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negative 
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasi positif. 
Sedangkan arti harga r akan dikonsultasikan dengan table interpretasi nilai r 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 : Pedoman   Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup Kuat 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
 
Untuk  menyatakan besar kecilnya sumbangan variable kepemimpinan 
kepala kampung (X) terhadap Variabel partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan  (Y)  dapat ditentukan dengan  rumus koefisien diterminan sebagai 
berikut :  
KP = r
2 
 x 100% 
Selanjutnya  untuk menguji signifikansi koefisien korelasi  
kepemimpinan kepala kampung terhadap partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan, maka hasil korelasi r pearson kemudian diuji dengan uji signifikan 
yakni,  sebagai berikut : 
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21
2.
r
nr


hitungr  
Keterangan : 
thitung = nilai t 
r = nilai koefisien korelasi 
n = jumlah sampel 
Selanjutnya penulis menggunakan alat bantu yakni SPSS. Versi 17 untuk 
mengukur dan membuktikan kebenaran perhitungan tersebut. 
Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Dari uraian tersebut diatas secara sistematis kerangka pikiran dapat 
digambarkan dengan paradigma penelitian sebagai berikut : 
Gambar 1 : Kerangka Pikir 
 
 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas hipotesis konseptual penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
- Hipotesis Nol ( Ho ) 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan Kepala 
Kampung  terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
-    Hipotesis Alternatif ( Ha ) 
Adanya pengaruh yang signifikan antara antara kepemimpinan Kepala 
Kampung  terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum Kampung Wasur 
 Kampung Wasur termasuk salah satu tempat pemukiman lokal yang 
berada di Distrik Merauke yang mulai dibuka pada tahun 1966, yang terdiri dari 
beberapa Dusun. Diantaranya adalah Dusun Mbur, Dusun Yambare, Dusun 
Kumbi, Dusun Mbunggatel Mese, Dusun Yomble, Dusun Kombol, Dusun Befak 
Serei, Dusun Senayam, Dusun Anam Saker, Dusun Wanggalem dan merupakan 
Variabel bebas  (X) 
Kepemimpinan Kepala 
Kampung 
Variabel Terikat  (Y) 
Partisipasi Masyarakat 
Dalam Pembangunan 
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asli warga asli suku Papua. Adapun Kampung Wasur mempunyai batas-batas 
wilayah sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Maro, Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Sungai Ndalir, Sebelah Timur berbatasan dengan 
Sungai Mbeo, dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Rimba Jaya.  
Kampung Wasur dipimpin oleh seorang Kepala Kampung yang sekarang 
dipimpin oleh Bapak Pascalis Hz. Kaize, dengan letak balai Kampung yang 
berada di jalan Cendrawasih RT 02 dengan kondisi balai kampung cukup baik 
yang terbuat dari papan. Kampung Wasur terbagi dalam beberapa kelompok 
dintaranya berupa Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), serta tokoh agama 
dan tokoh adat masyarakat. Kampung ini terdiri dari 03 RT dan 02 RW. Sebagian 
besar mata pencaharian masyarakatnya adalah berburu dan berkebun.   
Penduduk Kampung Wasur mayoritas asli suku Papua. Data terakhir jumlah 
penduduk Kampung Wasur pada bulan Juni 2012 adalah ± 475 jiwa, dengan 
jumlah 132 KK. Untuk mengetahui kondisi penduduk pada tiap RT/RW Kampung 
Wasur dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 2: Jumlah Penduduk Menurut Kepala keluarga Kampung Wasur 
N0 RT/RW KK 
KETERANGAN 
JML 
L % P % 
1 01-Jan 44 80 16,56 91 18,84 171 
2 02-Jan 66 118 24,43 110 22,77 228 
3 03-Feb 22 42 8,70 42 8,70 84 
  Jumlah 132 240 49,69 243 50,31 483 
 Sumber : Data Primer, Maret 2013 
Kegiatan perekonomian penduduk Kampung Wasur tidak menentu, ada 
sebagian yang bergantung pada hasil berkebun ada pula sebagian bergantung pada 
hasil berburu atau mengumpulkan Butas (batu)  yang akan di jual sebagai bahan 
bangunan. Kondisi tempat tinggal penduduk Kampung Wasur cukup baik yang 
sebagian besar adalah bantuan dari pemerintah, namun karena kurangnya 
perawatan banyak rumah yang masuk dalam kriteria kondisi tidak layak huni.  
Tingkat pendidikan masyarakat Wasur Kampung menurut data dari hasil survei, 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3: Susunan Penduduk menurut Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah   % 
1. Tamat Akademik / PT 13 2,74 
2. Tamat SMU / Sederajat 37 7,79 
3. Tamat SMP / Sederajat 56 11,79 
4. Tamat SD 198 41,68 
5. Tidak Tamat SD 84 17,68 
6. TK / PAUD 29 6,11 
7. Belum Sekolah 58 12,21 
Jumlah 475 100,00 
Sumber : Data Primer, Maret 2013 
Tugas dan Fungsi Kepala Kampung 
Adapun tugas dan fungsi kepala kampung sebagai seorang pemimpin bagi 
masyarakat adalah, sebagai berikut : Pengarahan; Mengembangkan visi tentang 
masa depan, seringkali masa depan yang jauh, dan merumuskan strategi untuk 
merealisasikan visi tersebut, Penggalangan dukungan; Mengkomunikasikan 
arahan itu melalui kata-kata dan contoh tindakan kepada semua pihak yang 
dukungannya diperlukan dengan tujuan membentuk tim dan koalisi yang dapat 
memahami dan mendukung visi dan strategi itu, Menumbuhkan motivasi dan 
aspiras; Memberikan semangat kepada pengikut untuk mengatasi hambatan-
hambatan politik, birokratik, dan sumber daya dengan cara memenuhi kebutuhan 
manusiawi yang dasar, tetapi seringkali tidak terpenuhi, Tujuan; Menghasilkan 
perubahan, seringkali perubahan besar-besaran, yang punya potensi kegunaan 
yang luar biasa besar 
Susunan Organisasi 
Untuk mengetahui susunan struktur organisasi Wasur Kampung dapat 
dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Gambar 2 :    Bagan Struktur Organisasi Kampung Wasur 
 
Sumber : Data Sekunder, Maret 2013 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil tabulasi di atas, selanjutnya akan dilakukan  analisis 
untuk mengetahui korelasi antara variabel kepemimpinan kepala kampung (x) 
terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan (Y) 
Analisis Koefisiensi Korelasi 
Dimaksudkan untuk mengetahui nilai keeratan antara variabel X terhadap 
variabel Y. Nilai ini diperoleh dengan menggunakan rumus Product Moment r-
pearson: 
𝐫𝐱𝐲 =
𝐧 𝐱𝐢  𝐲𝐢−  𝐗𝐢   𝐘𝐢 
  𝐧 𝐱𝐢
𝟐 −   𝐱𝐢 𝟐   𝐧 𝐲𝐢
𝟐 −   𝐲𝐢 𝟐 
 
𝐫𝐱𝐲 =
9812444 −  9796324
  9733784 − 9647236   9998928 − 9947716 
= 0,242 
Berdasarkan hasil perhitugan koefision korelasi (𝑟𝑥𝑦 ) diatas dapat diketahui 
bahwa terdapat pengaruh sebesar 0,242  yakni pengaruh kepemimpinan kepala 
kampung terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan.       
Apakah koefisiensi korelasi hasil perhitungan tersebut signifikan (dapat 
digeneralisasikan) atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan harga r tabel yang 
ternyata harga r hitung lebih besar dari harga r tabel  atau r hitung > r tabel (0.242 > 
KEPALA KAMPUNG
KAUR 
PEMERINTAHAN
KAUR 
UMUM
KAUR 
KESRA 
KEPALA
RT / RW
SEKRETARIS BENDAHARA
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0.207) pada taraf kepercayaan 95% sehingga Ho ditolak sedangkan Ha diterima 
yang berarti ada pengaruh yang positif antara kepemimpinan kepala kampung 
dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
Berikut juga dimasukan data pengolahan SPSS.17.00 untuk memberikan 
pemahaman deskriptif secara statistik mengenai ke dua variabel sebagaimana 
yang dapat dilihat pada tabel  4 berikut ini: 
Tabel 4 : Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
kepemimpinan kepala 
kampung 
33.76 3.215 92 
partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan 
34.28 2.473 92 
 
Hasil deskripsi variabel kepemimpinan kepala kampung (X) dalam tabel 
Descriptive Statistics menjelaskan bahwa terdapat jumlah sampel sebanyak 92 
responden yang mengisi angket dengan rata-rata (mean) sebesar 33.76 dan 
simpangan baku (standar deviasi) = 3.215, sedangkan untuk variabel partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan terdapat jumlah sampel sebanyak 92 responden 
yang mengisi angket dengan rata-rata (mean) sebesar 34,28 dan simpangan baku 
(standar deviasi) = 2.473 
Analisis Signifikansi 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah pengaruh ke variabel kepemimpinan 
kepala kampung dan variabel partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
signifikan atau terjadi hanya karena faktor kebetulan saja maka perlu diuji 
signifikansi dengan rumus sebagai berikut :  
   thitung   =  
r n − 2
 1 − r2
 
thitung  =  
0,242 92 − 2  
 1 − 0,2422
 = 𝟐, 𝟑𝟔𝟓 
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Nilai t hitung di atas dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada lampiran 3 pada 
tingkat kesalahan 5% ( α 0,05) uji dua pihak dan dk = n – 2 maka dk = 92 – 2 = 90 
diperoleh nilai t tabel  sebesar 2,000. Berdasarkan dengan asumsi bahwa: 
a) jika t hitung > t tabel maka Ha diterima; dan sebaliknya 
b) jika t hitung < t tabel  maka Ha ditolak. 
Maka, hasil perhitungan uji signifikan di atas diketahui bahwa t hitung 2,365 
lebih besar dari t tabel 2,000 atau 2,365 > 2,000. Mengacu pada asumsi di atas maka 
hipotesis yang diterima dalam penelitian ini adalah Hipotesis Alternatif (Ha) 
sedangkan Hipotesis Nol (Ho) ditolak artinya terdapat signifikansi antara kedua 
variabel penelitian. 
Berikut untuk membuktikan pengujian tersebut penulis menggunakan alat 
bantu SPSS.17 dengan hasil olahan berikut ini: 
Tabel 5 : Correlations 
  Kepemimpinan Disiplin  kerja 
kepemimpinan 
kepala kampung 
Pearson Correlation 1 .242
*
 
Sig. (2-tailed)  .020 
N 92 92 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
pembangunan 
Pearson Correlation .242
*
 1 
Sig. (2-tailed) .020  
N 92 92 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Pada tabel Correlations menyajikan hasil perhitungan koefisiensi korelasi 
Product Moment r-pearson antara variabel kepemimpinan kepala kampung dan 
variabel partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh adalah sebesar 
0,242 yang  berarti terdapat pengaruh yang cukup kuat antara variabel 
kepemimpinan kepala kampung dengan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan. 
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Untuk membuktian hipotesis terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepemimpinan kepala kampung dengan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan, maka selanjutnya dapat dibuatkan hipotesis statistiknya sebagai 
berikut: 
Ha : rxy ≠ 0 atau kepemimpinan kepala kampung mempunyai pengaruh 
secara signifikan dengan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan.  
Ho : rxy = 0 atau kepemimpinan kepala kampung tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan dengan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan.  
Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau (0,05 ≤ Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti 
tidak signifikan. Sebaliknya jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama 
dengan nilai probabilitas Sig atau (0,05 ≥ Sig), maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, berarti signifikan. 
Berdasarkan tabel correlations diperoleh variabel kepemimpinan kepala 
kampung dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan memiliki nilai Sig. 
Sebesar 0,020, kemudian dibandingkan dengan probabilitas 0,05, ternyata nilai 
probabilitas 0,05 lebih besar dari nilai probabilitas Sig. Atau 0,05 > 0,020, atau 
dapat pula dibuktikan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (95%) 
dengan dk = n – 2 (dk = 92 – 2 = 90) sehingga  r tabel = 0,207. Karena r hitung 
lebih besar dari r tabel  atau 0,242 > 0,207 maka disimpulkan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya kepemimpinan kepala kampung mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 
Analisis Diterminan 
Hasil uji korelasi yang telah ditemukan diatas dilanjutkan dengan 
menghitung koefisien determinan dengan maksud untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangan (kontribusi) yang diberikan variabel kepemimpinan kepala 
kampung terhadap variabel partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Untuk 
mengetahuinya dapat dihitung dengan cara mengkuadratkan nilai korelasi 
koefisiensi (r) sebagai berikut: 
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𝑅 = 𝑟2 × 100% 
𝑅 = 0,2422 × 100% 
𝑅 = 5,8 % 
Hasil uji diterminan di atas menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
kepala kampung dengan variabel partisipasi masyarakat dalam pembangunan 
berkontribusi sebesar 5,8% dan sisanya 94,2 % ditentukan oleh variabel lain. 
 
SIMPULAN 
 Terdapat pengaruh variabel kepemimpinan kepala kampung terhadap 
variabel Disiplin Kerja  berdasarkan perhitungan korelasi dengan hasil 
perhitungan R = 0,242 dan berdasarkan hasil Uji t terbukti ada signifikan dengan 
hasil perhitungan t hitung = 2,365.  
Mengacu kepada hasil penelitian dan untuk meningkatkan lagi faktor 
kepemimpinan kepala kampung guna peningkatan partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan, maka peneliti memberikan masukan berupa saran yang 
membangun sebagai berikut: Penerapan kepemimpinan  kepala kampung dalam 
kaitannya dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan tetap harus 
dipertahankan atau boleh ditingkatkan lagi serta perlu mengutamakan kerjasama 
dalam tim untuk pencapaian visi dan misi pembangunan kampung yang lebih 
baik.  
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